BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan, kagli dan
rekomendasi yang disusun berdasarkan seluruh kegipénelitian mengenai
“Pendapat Peserta Didik tentang Implementasi Petdekearning By Doing
pada KemampuaBewing Di SMK”. Penelitian dilakukan pada Peserta Didik
Kelas XI Program Keahlian Tata Busana SMK NegeB&eendah Kabupaten
Bandung. Kesimpulan, implikasi, dan rekomendasersgtapnya diuraikan di

bawabh ini :

A. Kesimpulan Hasll Penédlitian

Kesimpulan hasil penelitian disusun berdasarktar lzelakang masalah,
tujuan penelitian, hasil pengolahan data dan peasazahhasil penelitian yang
dikemukakan sebagai berikut :

1. Pendapat Peserta Didik tentang Implementasi Petatekearning By Doing
pada KemampuaBewing di SMK Berkaitan dengan Menyiapkan Alat dan
Tempat Kerja

Pendapat peserta didik tentang implementasi petetglaarning by doing
dalam cara menyiapkan alat dan tempat kerja menjaénurut sebagian besar
responden sangat setuju pada kemampgeaimg di SMK, berkaitan dengan cara
menyiapkan alat dan tempat menjahit yang dilakuganu melalui metode
demontrasi. Peserta didik lebih mudah memahami mangetahui praktek
menjahit busana tunik sesuai dengan prosedur k&gmgetahuan tentang
menyiapkan alat jahit sangat diperlukan oleh setmgserta didik untuk

meningkatkan kemampuasewing. Menyiapkan alat dan tempat kerja menjahit,
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antara lain fungsi alat jahit pokok seperti meshitj manual untuk menjahit
setikan lurus, mesin jahit serbaguna dapat bekesgeara otomatis untuk
menghasilkan setikan yang bervariasi, mesin jattitikimenyelesaikan tepi kain
seperti mesin obras untuk menyelesaikan tepi kanagah tidak bertiras dan alat
jahit bantu, pita ukuran, macam-macam gunting unteknotong bahan atau kain,
macam-macam jarum, rader untuk memberi tanda Ipaida bagian baju, kapur
jahit untuk menutupi tanda pola pada kain, bidauknrmenutupi jari tengah pada
waktu menjahit, dan pendedel untuk membuka jahjearg salah dan membuka
lubang kancing, sehingga mencerminkan kemampuam hyams dikuasai peserta
didik dalam menyiapkan alat dan tempat menjabhit.

2. Pendapat Peserta Didik tentang Implementasi Petatelkearning By Doing
Pada Kemampuasewing di SMK Berkaitan dengan Menyiapkan Mesin
Jahit

Pendapat peserta didik tentang implementasi petateiearning by doing
berkaitan dengan cara menyiapkan mesin jahit mémsehagian besar responden
sangat setuju pada kemampuaewing di SMK berkaitan dengan cara
menyiapkan mesin jahit yang dilakukan guru meleletode demontrasi. Peserta
didik lebih mudah memahami dan mengetahui dalamympkan mesin jahit
sesuai dengan kriteria kerja. Pengetahuan tentamyiapkan mesin jahit sangat

diperlukan oleh setiap peserta didik untuk menitigha kemampuasewing. Di

dalam menyiapkan mesin jahit peserta didik mampuogateir setikan mesin jahit,

mengatur tegangan benang, setikan yang kurangadpahkila tegangan benang

atas terlalu kencang, tegangan benang atas téwaidor, pengatur pemutaran
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bawah dan pengatur tegangan benang bawah, sehpeggata didik mampu

menjahit busana dengan menghasilkan kualitas jag@gag bermutu tinggi.

3. Pendapat Peserta Didik tentang Implementasi Petatelkearning By Doing
Pada KemampuaBewing di SMK Berkaitan dengan Mengoperasikan Mesin
Jahit

Pendapat peserta didik tentang implementasi petatelearning by doing
berkaitan dengan mengoperasikan mesin jahit mesehdgian besar responden
sangat setuju pada kemampuaewing di SMK berkaitan dengan cara
mengoperasikan mesin jahit yang dilakukan guru imel@etode demontrasi.

Peserta didik lebih mudah memahami dan praktek semagoperasikan mesin

jahit sesuai dengan kriteria kerja pada kemamaamg di SMK. Pengetahuan

tentang mengoperasikan mesin jahit sangat diperlakeh setiap peserta didik

untuk meningkatkan kemampuaewing. Peserta didik perlu memahami tentang,
cara mengoperasikan mesin jahit otomatis dan camggprasian mesin obras

sesuai dengan kriteria kerja pada kemampsaving, sehingga peserta didik

mampu mengoperasikan mesin jahit otomatis dan mamgoprasian mesin obras
sesuai dengan langkah-langkah menjahit pada keneamsguing.

4. Pendapat Peserta Didik tentang Implementasi Petatelkearning By Doing
Pada KemampuaBewing di SMK Berkaitan dengan Menjahit Bagian-Bagian
Busana

Pendapat peserta didik tentang implementasi peteatelearning by doing
berkaitan dengan menjahit bagian-bagian busana notergebagian besar
responden sangat setuju pada kemamgaamg di SMK berkaitan dengan cara

menjahit bagian-bagian busana yangakdkan guru melalui media

pembelajaran. Peserta didik lebih mudah mematflan praktek cara menjahit
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bagian-bagian busana sesuai dengan kriteria kaga emampuasewing di
SMK. Pengetahuan tentang menjahit bagian-bagiaanausangat diperlukan oleh
setiap peserta didik untuk meningkatkan kemampseamg. Peserta didik perlu
memahami tentang cara menjahit langkah-langkahnlausaodel tunik sesuai
dengan kriteria kerja, bekerja kelompok dalam mgagan tugas jahitan busana
tunik sesuai dengan kriteria kerja, menjahit kamjputta pada busana tunik
sesuai dengan prosedur tehnik menjahit, menjahgiabalengan licin sesuai
dengan langkah-langkah menjahit busana tunik, memgakerahchang ie pada
busana model tunik sesuai dengan langkah-langkamahie dan memasang
lubang kancing dan langsung berlatih sesuai depgzses kerja, sehingga peserta
didik mampu menjahit busana model tunik sesuai a@entngkah-langkah
menjahit pada kemampuaaning.

5. Pendapat Peserta Didik tentang Implementasi Petatelkearning By Doing
Pada KemampuaBewing di SMK Berkaitan dengan Menjahit Busana Model
Tunik Dan Baju Koko

Pendapat peserta didik tentang implementasi peteateiearning by doing
berkaitan dengan menjahit busana model tunik d@n KEko menurut sebagian
besar responden sangat setuju pada kemangewamg di SMK berkaitan dengan
cara menjahit busana model tunik dan baju koko yaditakukan guru melalui
praktek menjahit. Peserta didik lebih mudah memaldaam praktek cara menjahit
busana model tunik dan baju koko sesuai dengaerigrikerja pada kemampuan
sewing di SMK. Pengetahuan tentang menjahit busana ntadié dan baju koko
sangat diperlukan oleh setiap peserta didik untidningkatkan kemampuan

sewing. Peserta didik perlu memahami tentang menjahit raudanik sesuai
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dengan langkah-langkah model yang diinginkan danjahé langkah-langkah
baju koko sesuai dengan model desain yang dihamapleh konsumen, serta
menerapkan hiasan sulaman fantasi pada busana danikmotif hias sulaman
melekatkan benang pada baju koko, sehingga pedidikamampu menjahit baju
koko sesuai dengan model yang diharapkan oleh kosiswdan dapat diterima

dipasaran.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Hasil Penelitian yang telah dilakukan mengandunglikasi bahwa

“Pendapat Peserta Didik tentang Implementasi Pextdek earning By Doing

pada Kemampuagewing Di SMK” berkaitan dengan:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapat peséithk tentang
implementasi pendekatarearning by doing pada kemampuasewing di
SMK berkaitan dengan menyiapkan alat dan tempgd, kerenurut sebagian
besar peserta didik sangat setuju dalam kemampesamng dan sangat
diperlukan untuk meningkatkan. mutu produk busanaondfsi ini
mengandung implikasi bahwa peserta didik sudah mampemiliki
pemahaman melalui implementasi pedekataarning by doing untuk
meningkatkan kemampuasewing di SMK dalam menyiapkan berbagai
macam alat-alat menjahit, seperti pita ukurantiggnkapur jahit pendedel,

jarum pentul dan tempat kerja.
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2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapat peséithk tentang
implementasi pendekatarearning by doing pada kemampuasewing di
SMK berkaitan dengan menyiapkan mesin jahit, mensabagian besar
peserta didik sangat setuju dalam menyiapkan mggiit. Kondisi ini
mengandung implikasi bahwa peserta didik sudah mampemiliki
pemahaman dalam menyiapkan mesin jahit melaluigmphtasi pedekatan
learning by doing untuk meningkatkan kemampuaewing di SMK dalam
menyiapkan berbagai macam mesin jahit yang dib@ohkntuk menjahit
busana.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapat peséithk tentang
implementasi pendekataiearning by doing pada kemampuasewing di
SMK berkaitan dengan mengoperasikan mesin jahibumg sebagian besar
peserta didik sangat setuju tentang pendeké&aming by doing dalam
mengoprasikan mesin jahit. Kondisi ini mengandunglikasi bahwa peserta
didik sudah mampu memiliki pemahaman dan pengetahdalam
mengoperasikan mesin jahit melalui implementasiegathnlearning by
doing untuk ~meningkatkan kemampuarsewing di SMK dalam
mengembangkan potensi diri untuk mewujudkan suaidyk busana busana
yang berkualitas butik pada kemampuan sewing.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapat peséithk tentang
implementasi pendekatarearning by doing pada kemampuasewing di
SMK berkaitan dengan menjahit bagian-bagian busarenurut sebagian

besar peserta didik sangat setuju dalam mengerjalgas jahitan busana
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tunik. Kondisi ini mengandung implikasi bahwa pésetidik sudah mampu
dan terampil dalam menjahit bagian-bagian busarglalm implementasi
pedekatanlearning by doing untuk meningkatkan kemampuaewing di
SMK dalam membuat busana model tunik sesuai deygag diharapkan
konsumen dan bisa menghasilkan jahitan yang ragargebutik. Walaupun
sudah mampu dalam menghasilkan busana yang badapi tkebih
ditingkatkan lagi, untuk menjaga kualitas dan kitasthasil jahitan dalam
kemampuarsewing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapat peséithk tentang
implementasi pendekataiearning by doing pada kemampuasewing di
SMK berkaitan dengan menjahit busana model tuniklgu koko, menurut
sebagian besar peserta didik setuju dalam merjjasiéna model tunik dan
baju koko. Kondisi ini mengandung implikasi bahwaserta didik sudah
mampu dan terampil dalam menjahit busana modek tdengan hiasan
sulaman fantasi dan baju koko dengan lekapan bemahgjui implementasi
pedekatanlearning by doing dalam meningkatkan kemampuaewing di
SMK' untuk menghasilkan jahitan yang rapi dan bisampertahankan
kualitas dan kuantitas jahitan butik sesuai dengadel busana yang

diharapkan oleh konsumen.
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C. Rekomendasi

Rekomendasi yang penulis kemukakan mengacu padangkdan
penelitian. Penulis mencoba mengemukakan bebeekpanendasi yang kiranya
dapat bermanfaat untuk pengembangan dan peningkatalaksanaan
pembelajaran yang akan datang. Dengan segala ldr@mdhati penulis akan
mencoba memberikan rekomendasi kepada:
1. Peserta didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut sebalggsar peserta didik
sangat setuju tentang implementasi pendekaeanning by doing pada
kemampuansewing dalam menyiapkan alat dan tempat kerja dan mekgrap
mesin jahit, sehingga mencerminkan suatu kemampu@ary harus dikuasai
peserta didik dalam menjahit busana. Perolehan datsebut hendaknya
memotivasi peserta didik untuk terus berupaya ngaitkan kemampuasewing,
pengetahuan dan wawasan mengenai pembuatan bussue dengan model
yang diharapkan dan bisa menjaga kerapian jahitang ybermutu tinggi
berkualitas butik.
2. Guru bidang busana

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut sebalggsar peserta didik
berpendapat bahwa dengan implementasi pendekeaaning by doing pada
kemampuansewing dapat mengoperasikan mesin jahit dan menjahitabag
bagian busana. Perolehan data tersebut hendak&y@di dorongan bagi guru
bidang busana untuk lebih mengembangkan materi ptages pembelajaran

melalui pendekatalearning by doing pada kemampuasgwing.



